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ABSTRAK 

Karantina merupakan sistem untuk mencegah masuk, keluar, dan tersebarnya hama 

dan penyakit hewan karantina (HPHK) serta organisme pengganggu tumbuhan karantina 

(OPTK) dari luar negeri maupun dalam negeri, dan dari satu area ke area lain dalam negeri 

atau keluarnya dari wilayah Negara Republik Indonesia. Tata cara pengeluaran tanaman 

hias Aglaonema (Aglaonema sp.) tujuan Kabupaten Paser Utara Kalimantan Timur adalah 

dengan melakukan Pemeriksaan Administratif dan Pemeriksaan Fisik/kesehatan. 

Pemeriksaan administratif dilakukan dengan melihat kebenaran dokumen terhadap media 

pembawa yang akan dikirim. Pemeriksaan fisik/kesehatan dilakukan dengan melihat secara 

langsung ada tidaknya OPTK target beserta gejala serangannya pada media pembawa. 

Target Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK) pada tanaman hias 

Aglaonema sp adalah Phenacoccuus solenopsis. Pengeluaran tanaman hias sudah 

memenuhi persyaratan administratif dan kesehatan, sehingga dapat dilakukan pembebasan 

dengan diterbitkannya sertifikat kesehatan tumbuhan antar area (KT-12).   

 
Kata Kunci : Aglaonema, Karantina, Pengiriman, Prosedur, Yogyakarta. 
 

 

ABSTRACT 

Quarantine is a system to prevent the entry, exit, and spread of quarantine animal 

pests and diseases (HPHK) and quarantine plant disturbing organisms (OPTK) from abroad 

and domestically, and from one area to another within the country or exit from the territory 

of the Republic of Indonesia. Procedures for removing ornamental plants Aglaonema 

(Aglaonema sp.) to North Paser Regency, East Kalimantan is to conduct Administrative 

Examination and Physical/Health Examination. Administrative checks are carried out by 

looking at the correctness of the documents of the carrier media to be sent. Health/Physical 

examination is carried out by looking directly at the presence or absence of the target 

OPTK and its attack symptoms on the carrier media. Target of Quarantine Plant Disturbing 
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Organisms (OPTK) in ornamental plants Aglaonema sp is Phenacoccuus solenopsis. The 

expenditure of ornamental plants has met administrative and health requirements, so that 

exemption can be made with the issuance of an inter-area plant health certificate (KT-12). 
  

 
Keywords: Aglaonema, Quarantine, Delivery, Procedure, Yogyakarta 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Negara Indonesia merupakan negara agraris, sektor pertanian merupakan salah satu 

sektor yang ditumbuh kembangkan untuk meningkatkan perekonomian bangsa. tanaman hias 

adalah salah satu komoditas hortikultura yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

sebagai upaya penumbuhan perekonomian baik didaerah maupun nasional. Tanaman hias tidak 

hanya berperan dalam pembangunan sektor pertanian akan tetapi juga berperan dalam 

pembangunan sektor pariwisata di Indonesia. Perkembangan agrowisata yang memanfaatkan 

usaha pertanian sebagai objek wisata membuat bisnis tanaman hias memiliki prospek yang 

bagus untuk dikembangkan (Redaksi., 2007).  

Salah satu jenis tanaman hias yang disukai kolektor dan penggemar tanaman hias adalah 

Tanaman Sri Rejeki (Aglaonema sp). Aglaonema banyak disukai penggemar tanaman hias 

karena keindahan dan variasi warna daunnya. Corak daun Aglaonema sangat bervariasi, dengan 

perpaduan hijau keperakan dan kemerahan (Damayanti, 2006). Menurut (Djojokusumo, 1994) 

Harganya yang cukup mahal, berkisar puluhan ribu hingga belasan juta rupiah menjadikan 

Aglaonema sebagai salah satu bisnis yang menguntungkan dan cukup menjanjikan.  

Permintaan pasar nasional dan dunia terhadap produk tanaman hias juga semakin 

meningkat kian harinya. Tanaman aglonema merupakan salah satu komoditas tanaman hias 

yang diperdagangkan dari suatu area ke area lain, baik itu di dalam negeri maupun luar negeri. 

Pengiriman komoditas tanaman hias terkhususnya tanaman aglaonema, tentunya harus melalui 

prosedur yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Semua hal tentang pengiriman komoditas 

pertanian telah diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) melalui suatu badan 

hukum yang dinamakan Badan Karantina Pertanian. Maka dengan demikian tentu kita perlu 

untuk mengetahui prosedur serta persyaratan, undang-undang, serta dasar hukum yang 

digunakan dalam kegiatan pengiriman komoditas pertanian. 

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 21 tahun 2019 pada pasal 1 ayat 1 Karantina 

Hewan, Ikan, dan Tumbuhan yang selanjutnya disebut Karantina adalah sistem pencegahan 

masuk, keluar dan tersebarnya hama dan penyakit hewan Karantina, hama dan penyakit ikan 

Karantina, dan organisme pengganggu tumbuhan Karantina; serta pengawasan dan atau 

pengendalian terhadap keamanan pangan dan mutu pangan, keamanan pakan dan mutu pakan, 

produk Rekayasa Genetik, Sumber Daya Genetik, Agensia Hayati, Jenis Asing Invasif, 

Tumbuhan dan Satwa Liar, serta Tumbuhan dan Satwa Langka yang dimasukkan ke dalam, 

tersebarnya dari suatu Area ke Area lain, dan atau dikeluarkan dari wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Produksi tanaman Aglaonema sp mengalami penurunan yang cukup signifikan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2011 produksi Aglaonema sejumlah 1.553.429 batang dan terus saja 

mengalami penurunan hingga pada tahun 2015 menjadi 909.502 batang. Penurunan produksi ini 



Seminar Nasional Pertanian Pesisir Vol. 2 No.1 Tahun 2023 P-ISSN 2963-2579 
e-ISSN 2963-4857 

432 

 

 

dapat disebabkan karena kualitas Aglaonema yang dihasilkan kurang baik dan di tambah juga 

dengan adanya gangguan serta serangan dari berbagai berbagai OPT (Organisme Pengganggu 

Tumbuhan) yang menyebabkan penurunan produksi pada tanaman aglaonema. (Suherman, 

2013).  

Terdapat berbagai macam hama yang dapat menyerang dan mengakibatkan kerusakan 

yang cukup parah pada tanaman aglaonema. diantaranya ada yang menyerang pada daun, 

batang, hingga bahkan menyerang perakaran. Adapun hama yang seringmenyerang tanaman 

aglaonema adalah : kutu putih/kutu kebul, ulat, belalang, kutu perisai, root mealy bugs, dan kutu 

sisik (Ratih, 2012).  

Perkembangan budidaya tanaman aglaonema tidak pernah lepas dari masalah hama dan 

penyakit. Infeksi penyakit dan serangan hama sekecil apapun pada tanaman aglaonema tidak 

boleh diremehkan karena tuntutan pembeli akan kualitas tanamana aglaonema yang dijual atau 

dipamerkan adalah keindahannya. Dengan sedikit infeksi penyakit dan serangan hama, 

keindahannya pun akan berubah, tentunya harga jual pun akan turun (Wahyuni, 2015; Yasmin., 

2018).  

Adapun tujuan umum dari dilaksanakannya kegiatan ini adalah menerapkan ilmu yang 

didapatkan selama perkuliahan, dan meningkatkan pemahaman bagi mahasiswa mengenai 

hubungan antara teori dengan di lapangan secara langsung. Sedangkan untuk tujuan khususnya, 

adalah mengetahui secara umum prosedur dan persyaratan pengiriman bibit aglonema 

khususnya antar area (domestik keluar), serta mengetahui OPTK target pada tanaman hias 

khususnya tanaman aglaonema. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Kegiatan ini dilaksanakan di balai karantina pertanian kelas II Yogyakarta bertepat di 

JL. Laksda Adisucipto km.8 Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta 52282. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama 40 Hari, dimulai sejak tanggal tanggal 12 Juni 2023 hingga tanggal 07 

Agustus 2023. Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah : Alat tulis, Kamera, Gloves 

(Sarung Tangan), surat permohonan (SP-1), Dan Bibit tanaman Aglaonema (Aglaonema Sp.). 

Kegiatan ini dilakukan dengan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan yang ada di balai 

karantina pertanian kelas II Yogyakarta meliputi : 

1. Pengenalan instansi 

2. Kegiatan laboratorium  

3. Observasi instansi 

4. Pemantauan 

5. Pengumpulan data 

6. Studi Pustaka 

7. Diskusi dan Wawancara 

8. Dokumentasi  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengikuti serangkaian prosedur karantina tumbuhan yang 

sudah ditetapkan dalam undang-undang. Meliputi Tindakan 8P (Pemeriksaan, Pengasingan, 

Pengamatan, Perlakuan, Penahanan, Penolakan, Pemusnahan, dan Pembebasan). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Persyaratan Pengeluaran Antar Area (Domestik Keluar) 

      Adapun Persyaratan karantina tumbuhan terhadap pengeluaran media pembawa antar area 

(Domestik Keluar) meliputi : 

1) Dilengkapi dengan sertifikat Kesehatan tumbuhan asal area (KT-12). 

2) Melalui tempat-tempat pengeluaran yang telah ditetapkan oleh Mentri pertanian (Peraturan 

Mentri Pertanian No. 16 Tahun 2022 Tentang Tempat Pemasukan Dan Pengeluaran Media 

Pembawa Penyakit Hewan Karantina Dan Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina). 

3) Melaporkan dan Menyerahkan kepada petugas karantina tumbuhan di tempat-tempat 

pengeluaran yang telah ditetapkan untuk keperluan Tindakan karantina tumbuhan. 

B. Prosedur Karantina Tumbuhan Pada Tanaman Aglaonema 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pengeluaran Tanaman Aglaonema Antar Area (Domestik Keluar) 

Sumber : Pembuatan pribadi 

 

Adapun prosedur pengeluaran media pembawa (Tanaman Aglaonema) antar area tujuan 

Paser Utara Kalimantan Timur di Balai Karantina Pertanian Kelas II Yogyakarta khususnya 

melalui Wilker Kantor Pos Plemburan, Meliputi : 

1) Pemilik media pembawa atau kuasanya melaporkan pengeluaran media pembawa kepada 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) setempat dengan membawa surat permohonan (SP-1). 

laporan pengeluaran terhadap media pembawa (Dokumen SP-1) tersebut dapat dilakukan 

dengan cara mengisi secara manual ditempat pengeluaran atau pemasukan dan juga dapat 

dengan mengisi secara online melalui proses PPK online. 

DOKUMEN 

SP-1  

 
 

 

SURAT TUGAS 

(DP-1)/ 

PEMERIKSAAN 

ADMINISTRATIF 

 

DOKUMEN KT-2 

(PERSETUJUAN 

TINDAKAN 

KARANTINA) 

DOKUMEN (DP-

2)/LAPORAN 

PEMERIKSAAN 

ADMINISTRATIF 

DOKUMEN DP-5 

(LAPORAN 

PEMERIKSAAN 

KESEHATAN/FISIK) 

KWITANSI 

PEMBAYARAN 

KT-12 (SERTIFIKAT 

KESEHATAN TUMBUHAN 

ANTAR AREA) 

REVIEW CEKLIS/TANDA SERAH 

TERIMA SERTIFIKAT 

PPK 

ONLINE 
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Gambar 2. Laporan Pengeluaran Media Pembawa (Dokumen SP-1) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2) Setelah mengajukan permohonan laporan pengeluaran media pembawa (SP-1) baik 

melalui PPK online ataupun mengisi secara manual. Kemudian dokumen tersebut akan 

diserahkan oleh pemohon atau pengguna jasa dan diterima oleh petugas bagian 

pelayanan. Kemudian selanjutnya akan diinput/diperiksa melalaui sistem yang disebut 

IQFAST (Indonesian Quarantine Full Automation System). Setelah itu kemudian akan 

didapatkan nomor agenda operasional kegiatan Karantina Tumbuhan (KT) di system 

IQFAST.  

3) Kepala UPT atau pejabat penanggung jawab wilayah kerja (wilker) yang ditunjuk 

kemudian akan menerbitkan surat tugas atau yang biasa disebut dengan (DP-1). Dimana 

surat tersebut nantinya akan ditujukan kepada Pejabat Karantina Tumbuhan untuk 

melaksanakan tindak karantina tumbuhan terhadap media pembawa. 
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Gambar 3. Surat Tugas (DP-1) 

Sumber : IQFAST Dan Dokumentasi Pribadi 

 

4) Setelah itu Pejabat Karantina Tumbuhan yang menerima tugas, akan melakukan 

pemeriksaan administratif berupa kelengkapan, keabsahan, dan kebenaran isi dokumen. 

Selain itu petugas juga akan melakukan pemeriksaan berupa kesesuaian jenis dan jumlah 

dari media pembawa. Selanjutnya Pejabat Karantina Tumbuhan akan menerbitkan 

laporan hasil pemeriksaan administratif (DP-2). Dan Setelah dilakukan pemeriksaan 

terhadap media pembawa (Tanaman Aglaonema) maka hasilnya adalah dokumen telah 

terbukti sesuai, absah dan terbukti kebenarannya. Kemudian setelah dinyatakan lengkap 

dan sesuai, permohonan dapat segera diproses lebih lanjut dengan melaksanakan 

pemeriksaan fisik atau Kesehatan pada media pembawa.  
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Gambar 4. Laporan Hasil Pemeriksaan Administratif (DP-2) 

Sumber : IQFAST Dan Dokumentasi Pribadi 

 

5) Setelah dilakukan pemeriksaan administratif dan kemudian dokumen telah dinyatakan 

sesuai (lengkap, benar, dan sah). maka Kepala/pejabat yang ditunjuk mengeluarkan surat 

persetujuan pelaksanaan Tindakan karantina (KT-2) yang ditujukan kepada pemohon 

atau pengguna jasa untuk memperoleh persetujuan dalam melakukan Tindakan karantina 

terhadap media pembawa.  

 

 

Gambar 5. Surat Persetujuan Pelaksanaan Tindakan Karantina Tumbuhan (KT-2) 



Seminar Nasional Pertanian Pesisir Vol. 2 No.1 Tahun 2023 P-ISSN 2963-2579 
e-ISSN 2963-4857 

437 

 

 

Sumber : IQFAST Dan Dokumentasi Pribadi 

6) Setelah memperoleh persetujuan dari pemohon atau pengguna jasa, Pejabat Karantina 

Tumbuhan akan melaksanakan pemeriksaan Kembali berupa pemeriksaan Kesehatan. 

yang dilakukan secara Fisik/visual terhadap media pembawa dan kemudian akan 

melaporkan hasilnya kepada penanggung jawab Wilker dengan mengisi formulir yang 

disebut DP-5 atau Laporan Hasil Pelaksanaan Pemeriksaan Kesehatan Media Pembawa. 

 

 

Gambar 6. Laporan Hasil Pelaksanaan Pemeriksaan Kesehatan Media Pembawa 

(Dokumen DP-5) 

Sumber : IQFAST Dan Dokumentasi Pribadi 

 

7) Maka berdasarkan hasil pemeriksaan Kesehatan yang dilakukan terhadap media 

pembawa berupa tanaman aglaonema (Aglaonema sp) berbentuk bibit sejumlah satu 

batang dan dengan bungkus kemasan berupa kardus, tujuan pengiriman ke kabupaten 

paser utara Kalimantan timur. Bahwa media pembawa tersebut dalam kondisi yang baik. 

Artinya media pembawa tidak dalam keadaan layu, tidak dalam keadaan busuk, dan 

tidak dalam keadaan rusak atau bergejala. Selain itu pada pemeriksaan yang telah 

dilakukan terhadap media pembawa tidak ditemukan adanya gejala serangan maupun 

serangga yang OPTK target pada tanaman aglaonema.  
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Gambar 7. Pemeriksaan Kesehatan terhadap tanaman Aglaonema  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

8) Dan setelah media pembawa dinyatakan bebas dari OPTK target (Phenacoccus 

solenopsis) yang telah ditetapkan, sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian 

(Permentan) No. 25 Tahun 2020 tentang Jenis Organisme Pengganggu Tumbuhan 

Karantina. Maka dapat diterbitkan Sertifikat Kesehatan Tumbuhan Antar Area (KT-12). 

 

 

Gambar 8. Sertifikat Kesehatan Tumbuhan Antar Area (KT-12) 

Sumber : IQFAST Dan Dokumentasi Pribadi 
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9) Selanjutnya setelah proses selesai, pemohon atau pengguna jasa akan diberikan Kwitansi 

pembayaran jasa atas tindakan karantina. Kwitansi pembayaran tersebut berisi nominal 

yan harus dibayarkan oleh pemohon atau pengguna jasa sesuai dengan ketentuan 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 35 Tahun 2016 Tentang Jenis Dan Tarif Atas Jenis 

Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Kementrian Pertanian. Untuk 

dokumen Tindakan karantina dikenakan biaya dengan tarif Rp.5.000,00 (Lima Ribu 

Rupiah) Per sertifikatnya. Sedangkan untuk pemeriksaan tumbuhan (Media Pembawa) 

berupa pohon dikenakan biaya dengan tarif Rp. 100,00 (Seratus Rupiah) per batangnya. 

Selanjutnya kemudian pemohon atau pengguna jasa akan mendapatkan kode biling untuk 

melakukan pembayaran transaksi sesuai yang akan disetorkan langsung kepada negara.  

 

 

Gambar 9. Kwitansi Pembayaran Jasa Karantina 

Sumber : IQFAST Dan Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 10. Kode Biling Pembayaran Jasa Karantina 

Sumber : IQFAST Dan Dokumentasi Pribadi 

 

 

Gambar 11. Bukti Pembayaran Jasa Karantina  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

10) Setelah pemohon atau pengguna jasa menyelesaikan pembayaran transaksi jasa karantina 

tumbuhan, kemudian pemohon menandatangi tanda terima sertifikat KT-12 atau biasa 

disebut review ceklis. Dimana Form review ceklist mulai dilakukan pengisian sejak 

pemohon atau pengguna jasa memberikan dokumen SP-1. Kemudian pemohon atau 

pengguna jasa akan diberikan sertifikat Kesehatan Tumbuhan Antar Area (KT-12) yang 

sudah dicetak dan kemudian dimasukkan kedalam amplop dengan disertai stiker 

karantina tumbuhan (DP-14).  
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Gambar 12. Formulir Review Ceklis 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang didapatkan setelah melaksanakan kegiatan di Balai Karantina 

Pertanian Kelas II Yogyakarta adalah sebagai berikut : Pengeluaran Bibit tanaman hias 

Aglaonema (Aglaonema sp) tujuan Kabupaten Paser Utara, Kalimantan Timur sudah memenuhi 

Persyaratan Administratif dan Kesehatan. Sehingga dapat dibebaskan dengan diterbitkannya 

sertifikat Kesehatan tumbuhan antar area (KT-12). Berdasarkan hasil pemeriksaan secara fisik 

(visual), tidak ditemukan adanya OPTK target (Phenacoccuus solenopsis) maupun gejala 

serangannya. 
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